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Abstrak. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematis siswa dalam mengerjakan soal melalui model learning cycle. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas XI MIPA MA 

Al-Ma’arif Tahun Ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes dan angket. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan literasi 

matematis siswa, angket google classroom. Teknik analisis data menggunakan 

Model Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan literasi matematis 

kategori sangat baik sebesar 33 %; 2) kemampuan literasi matematis kategori baik 

sebesar 33 %; dan 3) kemampuan literasi matematis kategori kurang sebesar 33 %.  

Kesimpulannya, kemampuan siswa terkait pengerjaan butir soal dengan indikator 

kemampuan literasi matematis yang dipadukan dengan model learning cycle rata-rata 

baik. Implikasinya, minat dan motivasi belajar serta kemampuan dalam 

menggunakan teknologi tinggi. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Model Learning Cycle, Google 

Classroom. 

 

Abstract. The purpose of the study was to determine students' mathematical literacy 

skills in working on problems through the learning cycle model. The type of research 

used is descriptive research using a qualitative approach. The subjects in this study 

were 6 students of class XI MIPA MA Al-Ma'arif for the 2020/2021 academic year. 

Data collection techniques used are tests and questionnaires. The instruments used 

are students' mathematical literacy ability tests, google classroom questionnaires. 

The data analysis technique used the Miles and Huberman model, namely, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that 1) 
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the mathematical literacy ability in the very good category was 33%; 2) 

mathematical literacy ability in good category by 33%; and 3) mathematical literacy 

ability in the less category of 33%. In conclusion, students' abilities related to 

working on items with indicators of mathematical literacy skills combined with the 

learning cycle model are on average good. The implication, interest and motivation 

to learn as well as the ability to use high technology. 

 

Keywords : Students' Mathematical Literacy, Learning Cycle Model, Google 

Classroom. 

 

Pendahuluan 

Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki kemampuan 

berhitung saja, akan tetapi kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam 

pemecahan masalah (Fatwa et al., 2019; Fazzilah et al., 2020). Pemecahan maslah ini 

tidak semata-mata maslaah berupa soal rutin akan tetapi lebih kepada permasalahan 

yang dihadapi sehari-hari (Zuliyanti & Pujiastuti, 2020). Kemampuan matematis 

tersebut dikenal sebagai kemampuan literasi matematis. 

 

Pentingnya kemampuan literasi matematis tersebut, ternyata belum sejalan dengan 

prestasi Indonesia di mata Internasional. Penguasaan kemampuan literasi matematis 

belum sepenuhnya tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh hasil Programme for 

International Students Assessment (PISA) yang mengukur kemapuan siswa 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis di Indonesia masih rendah 

(OECD, 2018). Hasil penelitian PISA sejak awal keikutsertaan Indonesia pada tahun 

2000 sampai dengan 2016 tak kunjung mengalami perubahan yang signifikan, 

dimana skor yang diperoleh masih berada jauh dibawah skor internasional yang telah 

ditetapkan. Pada PISA tahun 2000 Indonesia memperoleh skor 367, kemudian pada 

tahun 2003 justru mengalami penurunan yaitu menjadi 361. Pada tahun 2006, skor 

PISA yang diperoleh mengalami peningkatan menjadi 391, sementara pada PISA 

tahun 2009 justru kembali menurun dengan skor 371. Pada PISA tahun 2012, 

Indonesia juga mengalami perubahan yang signifikan dengan memperoleh skor 375, 

skor ini berada jauh di bawah rata-rata OECD yakni 494. Sedangkan PISA tahun 

2016 Indonesia hanya mengalami sedikit peningkatan dengan perolehan skor 386. 

 

Pada saat melakukan studi awal di MA Al-Ma’arif hasil diskusi Bersama 3 orang 

guru mata pelajaran matematika diperoleh informasi dari guru siswa-siswi terdiri dari 

berbagai macam golongan yang beragam. Ditemukan pula masalah kemampuan 

literasi matematis yang beragam dan masih rendah dengan rata-rata pencapaiannya 

60 %. Sehingga perlu ditingkatkan kemampuan literasi matematisnya.  

 

Kurangnya minat belajar terhadap matematika, sulitnya materi, dan karakteristik 

siswa yang cenderung masih suka bermain membuat pentingnya diadakan perubahan 

agar pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang lebih menekankan pada 

kegiatan yang menyenangkan, tidak monoton, serta mampu menciptakan suasana 

kerjasama antar siswa sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan oleh guru (Hikmawati et al., 2019; Siasa et al., 2019). Hal yang perlu 

mendapat perhatian yaitu bagaimana membuat mata pelajaran matematika menjadi 

mata pelajaran yang menyenangkan dan diminati oleh siswa (Inayah et al., 2020). 
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Salah satu upaya yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model learning cycle (Putra, 

2017). 

 

Model learning cycle merupakan pembelajaran yang mendorong siswa aktif 

menemukan sendiri pengetahuannya melalui keterampilan proses (Suwito et al., 

2020). Siswa aktif belajar dalam kelompok kecil yang kemampuannya heterogen 

sehingga memungkinkan siswa menemukan konsep sendiri atau memantapkan 

konsep yang dipelajari, mencegah terjadinya kesalahan konsep, dan memberikan 

peluang kepada siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari pada 

situasi baru. Hal ini berkaitan dengan kemampuan literasi matematis yang dapat 

mengembangkan kemampuan berikut: (1) Communication, kemampuan untuk 

mengomunikasikan masalah; (2) Mathematising, kemampuan untuk mengubah 

permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika ataupun sebaliknya; (3) 

Representation, kemampuan untuk menyajikan kembali suatu permasalahan 

matematika; (4) Reasoning and Argument, kemampuan menalar dan memberi alasan; 

(5) Devising Strategies for Solving Problems. Implementasi model Learning Cycle 

dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan kontruktivisme dimana pengetahuan 

dibangun pada diri siswa (Runisah et al., 2016). 

 

Peneliti memilih model learning cycle karena model pembelajaran ini akan menarik 

minat siswa terhadap mata pelajaran matematika. Model ini merangsang siswa dapat 

berperan aktif untuk menggali, menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya 

terhadap konsep yang dipelajari (Stern & Powell, 2020). Misalnya, pada waktu akan 

melakukan penelitian, guru tidak memberi petunjuk langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh siswa, namun guru mengajukan pertanyaan yang menuntun tentang 

apa yang harus dilakukan siswa, apa alasan siswa merencanakan atau memutuskan 

perlakuan yang demikian. Siswa akan saling bekerjasama saling mengajari temannya 

yang belum paham tentang materi yang diajarkan oleh guru (Sahensolar & 

Susilowaty, 2020). Melalui model ini, diharapkan siswa akan lebih berminat terhadap 

matematika, sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

 

Di zaman pandemi COVID-19, banyak media yang menawarkan aplikasi-aplikasi 

online yang digunakan untuk mendukung pembelajaran daring dikelas (Adnan, 2020; 

Aziza, 2021; Rumahorbo et al., 2020). Salah satu media yang digunakan untuk 

proses pembelajaran daring adalah dengan menggunakan aplikasi Google Classroom 

(Faujiah et al., 2020; Pratiwi, 2020). Dengan Google Classroom, guru bisa 

beriteraksi dalam pesan singkat, share dokumen audio, atau video bahan ajar, bahkan 

yang telah disiapkan oleh Google Classroom (Septian et al., 2021; Tsany et al., 

2020). Penerapan aplikasi Google Classroom untuk memfasilitasi pembelajaran 

daring/online diharapkan tidak mengganggu hasil belajar peserta didik tetapi justru 

dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan minat hasil belajar peserta didik 

(Suanse & Yuenyong, 2021). 

 

Kebaruan dari penelitian ini adalah penggabungan aplikasi online yaitu Google 

Classroom dan Cycle Learning. Penelitian sebelumnya hanya membahas dan 

menganalisa secara terpisah dengan materi yang berbeda (Babys, 2017; Hidayat et 

al., 2019; Nabilah & Wardono, 2021). Penelitian lainnya oleh Parlina et al. (2021) 
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juga menggunakan Google Classroom, namun materi yang diteliti dan kemampuan 

yang diukur berbeda. Oleh karena itu peneliti mengkaji bagian yang belum pernah 

dibahas pada penelitian sebelumnya. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Sukmadinata (Komala : 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi matematis siswa menggunakan model Learning cycle, sehingga 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA MA Al-Ma’arif Tahun 

Pelajaran 2020/2021 adalah 6 siswa. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari empat macam, yaitu (a) kisi-kisi soal; (b) lembar tes 

kemampuan literasi matematis siswa (c) lembar angket. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Kemampuan literasi matematis Siswa 

Tes analisis kemampuan literasi matematis siswa ini dilaksanakan selama 2 × 30 

menit. Tes ini diikuti oleh seluruh peserta didik kelas XI MIPA yaitu sebanyak 6 

siswa yang terdiri dari 6 siswa perempuan dan dibagi dalam 3 kelompok. Tes  

kemampuan literasi matematis ini dilakukan secara kelompok. Sebelum pelaksanaan 

tes peneliti menjelaskan kepada siswa tentang bagaimana tata cara pengerjaan soal 

yang akan dikerjakan, beserta memberikan contoh soal yang serupa untuk dikerjakan 

bersama-sama. Berikut Tabel distribusi frekuensi analisis kemampuan literasi 

matematis siswa. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Analisis Kemampuan literasi matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Hubungan Dua Lingkaran Berdasarkan Tingkat Kemampuan 

Tingkat Kemampuan Frekuensi Percent Kategori 

85% < NP ≤ 100% 2 33% Sangat Baik 

75% < NP ≤ 85% 2 33% Baik 

60% < NP ≤ 75% 0 0% Cukup 

55% < NP ≤ 60% 2 33% Kurang 

NP ≤ 55% 0 0% Kurang Sekali 

Jumlah 6 100%  

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh infomasi bahwa hasil analisis kemampuan literasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan 4 butir soal adalah 33% atau sebanyak 2 

siswa berada dalam kualifikasi kurang, 33% atau sebanyak 2 siswa berada dalam 

kualifikasi baik, dan 33% atau sebanyak 2 siswa berada dalam kualifikasi sangat 

baik. 

 

Hal tersebut menunjukkan peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

analisis kemampuan literasi matematis siswa. Terlihat dari hasil jawaban siswa 

kurang mampu memahami soal saja, tetapi peserta didik mampu dalam 

merencanakan solusi atau penyelesaian dari masalah yang peserta didik temukan. 

Berdasarkan hasil pengelompokan tersebut diambil 6 orang siswa dengan masing-

masing 1 kategori sangat baik, 2 kategori baik, dan 3 kategori kurang. 
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Anailisis Hasil Tes Berdasarkan Indikator Kemampuan literasi matematis Siswa 

Penelitian ini dilakukan dengan dua pengambilan data yakni tes, dan angket, 

sehingga peneliti melakukan analisis data sebanyak dua kali masing-masing analisis 

data tes dan angket. Berikut ini sampel hasil analisis data kemampuan literasi 

matematis Dede Sobariah siswa MA Al-Maarif diambil dari kategori sangat baik. 

 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Indikator Communication 

 

Pada Gambar 1, Dede Sobariah menunjukkan langkah-langkah dengan menuliskan 

apa yang diketahui pada butir soal dan apa yang ditanyakan pada butir soal tersebut. 

Kemudian Dede Sobariah mengaplikasikan apa yang diketahui pada butir soal untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Dari apa yang ditunjukkan pada lembar jawaban 

menunjukkan hasil jawaban dari Dede Sobariah benar dan rinci. Kemudian hasil 

jawabannya berkesinambungan dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada butir 

soal tersebut. 

 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Indikator Mathematising 

 

Pada Gambar 2, Dede Sobariah mengubah permasalahan ke bentuk matematika 

untuk menyelesaikan masalah yang berada dalam soal tersebut. Dari apa yang 

ditunjukkan pada lembar jawaban menunjukkan hasil jawaban dari Dede Sobariah 

benar dan lengkap. 
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Gambar 3. Contoh Jawaban Indikator Representation 

 

Pada Gambar 3, Dede Sobariah membuat perencanaan dari informasi yang didapat 

pada butir soal dengan menyimpulkan menggunakan rumus phytagoras yang sesuai 

untuk menyelesaikan butir soal. Dede Sobariah juga menuliskan keterangan pada 

jawabannya dengan lengkap. 

 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Indikator Reasoning and Argument 

 

Pada Gambar 4, Dede Sobariah membuat kesimpulan beserta alasannya dengan 

benar. 

 

 
Gambar 5. Contoh Jawaban Indikator Devising Strategies for Solving Problems 

 

Pada Gambar 5, Dede Sobariah menunjukkan langkah-langkah penyelesaian dengan 

benar. Kemudian Dede Sobariah juga menuliskan urutan pengerjaannya dengan 

benar, rumusannya juga benar, dan perhitungannya pun benar. Ketercapaian 

Indikator kemampuan literasi matematis ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Ketercapaian Indikator oleh Dede Sobariah 

No Kompetensi 

Kemampuan 

literasi 

matematis 

Indikator Kompetensi Litersi Matematis 

1 Communication Dede Sobariah mampu menuliskan keseluruhan 

infomasi yang terdapat pada butir soal 1-4 dengan 

baik dan benar tanpa ada kesalahan sedikit pun.  

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan Dede 

Sobariah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada butir soal dengan benar, lengkap 

dan berkesinambungan satu sama lainnya. 

2 Mathematising Pada lembar jawaban Dede Sobariah 1-4, 

menunjukan bahwa Dede Sobariah mampu dalam 

mengubah permasalahan yang ada pada butir soal 

menjadi bentuk matematika dengan benar dan 

sesuai dengan apa yang diminta pada butir soal 1-4 

sehingga memudahkan Dede Sobariah dalam 

menyelesaikan permasalah butir soal tersebut. 

3 Representation Pada lembar jawaban Dede Sobariah mampu 

menyajikan kembali permasalahan dengan 

membuat perencanaan yang nantinya digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan butir soal dan 

Dede Sobariah juga mampu memberikan 

keterangan dari perencaan yang dibuat. 

4 Reasoning and 

Argument 

Pada lembar jawaban, keseluruhan butir soal 1-4 

Dede Sobariah mampu membuat kesimpulan hasil 

jawaban sesuai dengan hasil jawaban yang 

diinginkan pada butir soal. 

5 Devising 

Strategies for 

Solving Problems 

Dari keseluruhan lembar jawaban Dede Sobariah, 

menunjukan bahwa langkah-langkah penyelesaian 

butir soal benar, kemudian dari penulisan langkah-

langkah penyelesaiannya terurut. Hasil rumusan 

yang ditunjukan oleh Dede Sobariah pun benar, 

kemudian hasil perhitungan butir soal benar. 

 

Pencapaian seluruh siswa pada indikator communication mampu menuliskan 

infomasi yang terdapat pada butir soal dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan siswa menuliskan apa yang diketahui pada butir soal dan ditanyakan pada 

butir soal dengan benar, lengkap dan berkesinambungan satu sama lainnya (Islam et 

al., 2020). Ketercapaian pada indikator mathematising sangat baik untuk Dede 

Sobariah karena mampu mengubah permasalahan yang ada pada butir soal menjadi 

bentuk matematika dengan benar dan sesuai dengan apa yang diminta pada butir 

soal. Sehingga memudahkan Dede Sobariah dalam menyelesaikan permasalahan 

butir soal tersebut. Pada indikator representation Dede Sobariah mampu mencapai 

indikator ini dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan mampu menyajikan kembali 
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permasalahan dengan membuat terlebih dahulu perencanaan yang nantinya 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan butir soal, serta mampu memberikan 

keterangan dari perencanaan yang dibuat (Artika & Karso, 2019). Dede Sobariah 

mampu mencapai indikator reasoning and argument dengan baik. Karena 

keseluruhan butir soal Dede Sobariah mampu membuat kesimpulan hasil jawaban 

sesuai dengan hasil jawaban yang diinginkan butir soal tersebut. Dede Sobariah 

mampu mencapai indikator devising strategies for solving problems. Hal ini 

dibuktikan dengan mampu menunjukan langkah-langkah penyelesaian butir soal 

benar, kemudian dari penulisan langkah-langkah penyelesaiannya pun terurut, hasil 

rumusan yang tunjukan pun benar dan hasil perhitungan matematikanya juga benar 

(Khoirudin et al., 2017).  

 

Kesimpulan  

Kemampuan siswa terkait pengerjaan butir soal dengan indikator kemampuan literasi 

matematis yang dipadukan dengan model learning cycle baik.  
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